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ABSTRAK

Kekerasan terhadap anak di Indonesia terus terjadi seiring berjalannya waktu dan
semakin beragam bentuknya, Anak merupakan penerns yang dimiliki oleh hangsa
yang akan mempertahankan, serta mewvjudkan cita-cita bangsa dan negara.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apa yang menjadi pertimbangan hakim
dalam menjatuhkan putusan dan bagaimana perlindungan hukum terhadap anak
yang menjadi korban kekerasan oleh orang tuanya. Penclitian ini merupakan
penelitian hukum nomatif dengan menggunakan data sskunder, Teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah studi kepnstakaan dengan pendekatan
perundang-undangan dan kasus, kemudian dianalisis secara deskriptif analisis dan
penarikan kesimpulan menggunakan penyimpulan deduktif, Penclitian ini
memberikan hasil bahwa pertimbangan buimm bakim dalam  Putusen
No.317/Pid.Sus/2022/PN Pdg dan Putusan No.328/Pi Suv2019/"N Sag didapat
dari proses pemeriksaan alat bukti yang sah yang dapat membuktikas fakia yuridia
dan fakta non yuridis yang terungkap di pervidangsn, Den perlindungan hulcum
terhadap anak korban kekerasan yang dilakukan oleh oreng tua dilakukan dengan
memberikan perlindungan preventif yang mana perlindungan diberikan kepeda
korban, dalam hal ini pemerintah dan negara dalam pemberian perlindungen
dilakukan dengan memberikan dukungen sarania, prasarana, dan ketersediaan
sumber daya, serta penyebarluasan sosialisasi ketentuan peraturan perundang-
perundangan yang melindungi anak, dan perlindungan represif yaitu pelindungan
yang, diberikan setelah terjadinga kekerasan, dalam hal ini terhadap korban
diberikan pemuliban sekaligus pendampingan dan juga terhadap pelaku kekerasan
diberikan sanksi pidana,

Kata Kunci: Anak, Kekerasan, Perlindungan Hukum,

Indralaya,  Mei 2023

Pembimbing U'tama Pembi gPembtnm

)

Dr, Henay Yusingsh, S, Ml -
NIP 198301242009122001 NIP 199404152019032033

Mengetahui
Ketua Bagia) Hukum Pldana

R ammad Tkhsan, S.11., M.I
NIP, 196802211995121001
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Setiap pasangan suami istri bercita-cita untuk memiliki anak; bahkan,
banyak yang bersedia mengadopsi sebagai salah satu dari beberapa metode untuk
memiliki anak. Anak merupakan titipan dan amanah yang harus diasuh dan
dididik dengan baik oleh orang tuanya agar dapat mensukseskan bangsa dan
negara serta bermanfaat bagi keluarga dan orang lain.!

Anak dalam keluarga tidak mendapat perlindungan yang memadai, terutama
dari orang tuanya. Beberapa dari anak menerima perlakuan yang tidak tepat
(keras). Bahkan dari beberapa orang tua rela menyiksa anak kandungnya. Inilah
sebabnya kenapa kebutuhan seorang anak tidak terpenuhi.?

Kekerasan terhadap anak bisa saja bersifat destruktif, berisiko, dan
menakutkan. Anak korban kekerasan mengalami kerugian baik yang tampak
maupun tidak tampak yang dapat berdampak pada kehidupannya di kemudian
hari. Orang tua dan anggota keluarga lainnya, serta anggota masyarakat dan
lainnya, dapat melakukan tindak kekerasan terhadap anak..?

Anak merupakan sumber daya manusia yang mewarisi cita-cita negara dan

membangun negara. Anak adalah perwujudan dari orang dewasa yang telah

! Maknun, Lu’luil. "Kekerasan Terhadap Anak Yang Dilakukan Oleh Orang Tua (Child
Abuse)." Muallimuna 3, No. 1 (2017). HIm.66-77.

2 Muarifah, Alif, Dewi Eko Wati, And Intan Puspitasari. "ldentifikasi Bentuk Dan Dampak
Kekerasan Pada Anak Usia Dini Di Kota Yogyakarta." Jurnal Obsesi: Jurnal Pendidikan Anak
Usia Dini 4, No. 2 (2020). HIm.757-765.

3 Maidin Gultom, Perlindungan Hukum Terhadap Anak Dan Perempuan, Cet 4 (Bandung:
PT Refika Aditama, 2014), HIm.2.



memperoleh hak sebagai manusia dalam kedudukannya sebagai subjek hukum.
Hak yang melekat pada diri anak harus dilindungi jika ia ingin tumbuh menjadi
manusia yang berguna. Melindungi hak-hak anak sangat penting karena anak
memiliki hak asasi manusia. Oleh karena itu, perlindungan anak merupakan
bagian dari pelaksanaan Hak Asasi Manusia.*

Upaya-upaya perlindungan anak harus dimulai sejak awal, supaya kelak
anak dapat ikut serta dalam negara dan pembangunan nasional. Dalam Pasal 2
ayat (3) dan (4) UU. No. 4 Tahun 1979 tentang Kesejahteraan Anak, bahwa setiap
anak pada saat dalam kandungan maupun pasca dilahirkan berhak atas
pemeliharaan dan perlindungan,® serta berhak atas perlindungan lingkungan
hidup yang berisiko atau menghambat pertumbuhan dan perkembangan dengan
wajar.

Faktor terpenting dalam menangani dan menyelesaikan masalah
perlindungan anak yang mengancam jiwa manusia adalah pemahaman tentang
manusia dan kemanusiaan.® Pelayanan dan kegiatan perlindungan anak memiliki
hak dan tanggung jawab yang sama baik objek maupun subjeknya. Inspirasi untuk
berpartisipasi dengan penuh semangat dalam semua latihan keamanan anak.
Gagasan bahwa orang tua, masyarakat, dan negara berhak memberikan

perlindungan mental, fisik, dan sosial bagi semua anak.” Hal yang demikian jelas

4 Hadi Supeno, Deskriminasi Anak:Transformasi Perlindungan Anak Berkonflik Dengan
Hukum, Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI), Jakarta, 2010, HIm. 12.

5 Indonesia, Undang-Undang Kesejahteraan Anak, UU No. 4 Tahun 1979, LN No.32
Tahun 1979, TLN No. 3143, Ps.2

¢ Nashriana, Perlindungan Hukum Pidana Bagi Anak Di Indonesia, (Jakarta: PT Rajawali
Pers, 2012), HIm. 2.

7 Shanti Delliyana, Wanita dan Anak di Mata Hukum, (Yogyakarta: PT Liberty, 1988), him.
15.



didasarkan pada gambaran yang benar tentang manusia, termasuk yang disebut
anak. Disinilah persoalan perlindungan anak merupakan persoalan kemanusiaan
yang merupakan realitas sosial.®

Perlindungan anak yang dimaksud adalah suatu upaya untuk menjamin dan
melindungi anak dan kebebasannya agar dapat hidup, berkembang, berkreasi dan
berperan secara ideal sesuai dengan harga diri dan kehormatan manusia, serta
mendapatkan keamanan dari kekerasan dan keterasingan.®

Berdasarkan data pengaduan masyarakat ke Komisi Perlindungan Anak
Indonesia (KPAI) sebanyak 2.982 kasus perlindungan anak khusus pada Tahun
2021. Jumlah ini merupakan yang tertinggi di antara 1.138 kasus anak yang
menjadi korban kekerasan fisik dan psikis yang dilaporkan. Kasus kekerasan fisik
dan psikis meliputi 574 kasus penganiayaan, 515 kasus kekerasan psikis, 35 kasus
pembunuhan, dan 14 kasus anak korban tawuran.°

Selain kekerasan fisik dan psikis, 859 anak dilaporkan menjadi korban
kejahatan seksual. Sebanyak 345 anak menjadi korban pornografi. 175 anak telah
dilaporkan sebagai korban pelecehan dan penelantaran. Serta kasus anak korban
eksploitasi secara ekonomi dan seksual sebanyak 147. Dan juga ada 126 kasus

anak telah dijerat hukum sebagai pelaku.

8 Arief Gosita, Masalah Perlindungan Anak, (Jakarta: PT Akademika Presindo, 1985), him.
15.

® Indonesia, Undang-Undang Perlindungan Anak, UU No. 35 Tahun 2014, LN No.297
Tahun 2014, TLN No.5606, Ps 1

10 KPAI “Kasus Pengaduan Perlindungan Khusus Anak Menurut Jenis (2021)” di akses
https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2022/01/27/kpai-aduan-anak-jadi-korban-kekerasan-
fisik-mendominasi-pada-2021 pada 27 Oktober 2022.



https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2022/01/27/kpai-aduan-anak-jadi-korban-kekerasan-fisik-mendominasi-pada-2021
https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2022/01/27/kpai-aduan-anak-jadi-korban-kekerasan-fisik-mendominasi-pada-2021

Anak sebagai korban kejahatan diatur dalam KUHPidana Indonesia adalah
anak yang mengalami perbuatan dari pelaku berupa:

a. Masalah persetubuhan diatur dalam Pasal 287 KUHPidana, Pasal 288
KUHPidana,Pasal 291 KUHPidana

b. Perbuatan cabul diatur dalam Pasal 289, 292, 293, 294, 295, 298 KUHPidana

c. Perbuatan menghilangkan nyawa anak diatur dalam Pasal 341, 342, 346, Pasal
347 dan Pasal 349 KUHPidana

d. Perbuatan penganiayaan diatur dalam Pasal 351, Pasal 353, Pasal 354, Pasal
355, dan Pasal 356 KUHPidana.

Segala bentuk kekerasan yang mengakibatkan hilangnya nyawa seseorang
harus ditegakkan hukumnya. Penghilangan nyawa dengan tujuan pidana, baik
disengaja maupun tidak disengaja tidak dibenarkan dalam undang-undang.
Penegakan hukum merupakan upaya untuk menciptakan keadilan bagi pelaku dan
juga korban. Penegakan hukum oleh kepolisian harus menjamin legitimasi hak
hidup korban, serta menjamin kepastian hukum bahwa pelaku mendapat hukuman
yang setimpal.!

Semakin sering terjadi kekerasan terhadap anak dalam rumah tangga, maka
pemerintah mengeluarkan peraturan yaitu UU. No. 23 Tahun 2004 tentang
Penghapusan Kekerasan dalam Rumah Tangga dan UU. No. 23 Tahun 2002

tentang Perlindungan Anak. Tetapi masih banyak kekerasan yang terjadi pada

11 Maharani Adhyaksantari Wicaksana, Penegakan Hukum Terhadap Kasus Pembunuhan
Bayi Oleh Ibu Kandungnya (Studi Kasus di Polresta Surakarta dan Polres Wonogiri), (Naskah
Publikasi tesis, Program Studi IImu Hukum Fakultas Hukum Universitas Muhammadiyah
Surakarta, 2017), him.2.



anak dalam rumah tangga walaupun sudah diatur oleh Undang-Undang hukuman
bagi pelaku tindak kekersan terhadap anak.

Lahirnya peraturan perundang-undangan terhadap perlindungan anak tidak
menjadikan para orang tua dan juga setiap orang jera atau berhenti untuk
melakukan kekerasan kepada anak. Berdasarkan data dari KPAI jumlah anak
sebagai kekerasan fisik di tahun 2021 anak sebagai korban kekerasan berjumlah
1.138 kasus.?

Salah satu kasus penganiayaan anak yang menyebabkan hilangnya nyawa
anak, misalnya kasus kekerasan anak oleh ayah kandung yang terjadi di daerah
Kab. Kepulauan Mentawai Prov. Sumatera Barat dengan Putusan Nomor
317/Pid.Sus/2022/PN Pdg. Serta kasus kekerasan anak yang terjadi di daerah
Kab. Sanggau dengan Putusan Nomor 328/Pid.Sus/2019/PN Sag.

Putusan Nomor 317/Pid.Sus/2022/PN Pdg kejadian berawal dari
pertengkaran antara terdakwa dengan istrinya yang membuat istrinya
mengumpulkan baju milik terdakwa dan menyuruh pergi. Setelah itu terdakwa
membeli bensin dan membakar semua baju tersebut. Kemudian setelah semuanya
terbakar terdakwa pergi dengan menggendong anak korban untuk pulang
kampung. Di tengah perjalanan terlintas dipikiran terdakwa untuk membunuh
anak korban dan juga bunuh diri. Terdakwa langsung membacok leher anak
korban yang menyebabkan anak korban meninggal dunia dan menggorok

lehernya sendiri yang membuat terdakwa pingsan. Keesokan harinya korban

12 KPAI “Kasus Pengaduan Perlindungan Khusus Anak Menurut Jenis (2021)” di akses
https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2022/01/27/kpai-aduan-anak-jadi-korban-kekerasan-
fisik-mendominasi-pada-2021 pada 27 Oktober 2022.



https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2022/01/27/kpai-aduan-anak-jadi-korban-kekerasan-fisik-mendominasi-pada-2021
https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2022/01/27/kpai-aduan-anak-jadi-korban-kekerasan-fisik-mendominasi-pada-2021

pulang dan ditanya oleh anggota keluarga mengenai anak korban, tetapi terdakwa
tidak menjawab. Kemudian anggota keluarga dan juga dibantu pihak polsek
siberut korban ditemukan dalam keadaan meninggal dunia.

Akibat dari perbuatannya terdakwa dituntut dalam tuntutan Jaksa Penuntut
Umum (Selanjutnya disingkat JPU) yaitu menyatakan terdakwa secara sah dan
meyakinkan bersalah melakukan tindak pidana kekerasan terhadap anak yang
mengakibatkan kematian oleh orang tuanya sebagaimana diatur dan diancam
pidana Pasal 80 ayat (3) dan (4) UU. No. 17 Tahun 2016 tentang Penetapan
PERPPU No. 1 Tahun 2016 tentang perubahan kedua atas UU. No. 23 Tahun
2002 tentang Perlindungan Anak Jo Pasal 76C UU. No. 35 Tahun 2014 tentang
Perubahan atas UU. No. 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak sebagaimana
dalam surat dakwaan JPU. Dengan tuntutan dari JPU maka keputusan hakim
dalam menjatuhkan hukuman kepada terdakwa dengan menghukum terdakwa 10
Tahun penjara dan denda sebanyak Rp 800.000.000,-(delapan ratus juta)
Subsidair 6 (enam) bulan kurungan.

Putusan Nomor 328/Pid.Sus/2019/PN Sag kejadian berawal dari terdakwa
bersama saksi yang merupakan istri terdakwa dan anak kandung dan anak korban
berkumpul bersama sebelum tidur. Setelah itu saksi mengajak terdakwa tidur,
akan tetapi terdakwa menolak dan memeluk saksi dan juga anak kandung dan
anak korban dengan berpesan agar saksi menjaga anak-anaknya terdakwa.
Kemudian terdakwa keluar kamar untuk mengambil kayu dan membawanya ke
dalam kamar tidur. Karena saksi melihat keanehan dari terdakwa selanjutnya

saksi menghubungi saksi lain untuk meminta pertolongan. Ketika saksi masih di



dalam kamar bersama terdakwa dan juga anak kandungnya, saksi lainnya
membujuk terdakwa untuk keluar kamar. Tetapi terdakwa tidak menghiraukan
ajakan tersebut. Setelah itu saksi berusaha mendekati pintu dan berhasil keluar,
tiba-tiba terdakwa langsung mengunci pintu kamar dari dalam. Selanjutnya anak
korban terbangun lalu menangis dan meminta asi, lalu tedakwa mecoba
mendiamkan agar berhenti menangis. Setelah itu terdakwa membalikkan badan
dan langsung mengarahkan kayu yang sudah dipegang untuk dipukulkan secara
berulang-ulang ke arah kepala anak korban hingga mengeluarkan darah. Karena
melihat perbuatan terdakwa anggota polsek dan warga langsung mendobrak pintu
kamar tersebut dan mengamankan terdakwa. Kemudian saksi menggendong anak
korban untuk segera dilakukan perawatan medis, namun ketika dilakukan
perawatan medis terhadap anak korban, selang beberapa waktu selanjutnya anak
korban dinyatakan meninggal dunia.

Akibat perbuatan terdakwa sebagaimana diatur dan diancam pidana sesuai
Pasal 80 ayat (3) dan (4) Jo. Pasal 76C UU. No. 35 Tahun 2014 tentang Perubahan
Atas UU. No. 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak sebagaimana dalam
dakwaan pertama JPU. Hakim kemudian memutuskan untuk menghukum
terdakwa 13 (tiga belas) tahun penjara dan denda Rp. 1.000.000.000,00 (satu
milyar rupiah) dengan ketentuan apabila tidak dibayar diganti dengan penahanan
selama 6 (enam) bulan.

Melihat adanya perbuatan kekerasan kepada anak yang menyebabkan anak
meninggal dunia oleh orang tua yang terjadi di padang dan juga sanggau,

sebagaimana diatur dalam pasal pidana Pasal 80 ayat (3) dan (4) UU. No. 17



Tahun 2016 tentang Penetapan PERPPU No. 1 Tahun 2016 tentang perubahan
kedua atas UU. No. 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak menjadi UU. Jo
Pasal 76C UU. No. 35 Tahun 2014 tentang Perubahan atas UU No. 23 Tahun
2002 tentang Perlindungan Anak.

Maka penulis tertarik menulis skripsi yang berjudul “Tinjauan Yuridis
Kekerasan Terhadap Anak Yang Menyebabkan Anak Meninggal Dunia

Oleh Orang Tua Kandung”.

B. Rumusan Masalah
Masalah dalam penelitian ini, seperti yang telah dijelaskan pada latar
belakang sebelumnya, adalah:

1. Bagaimana pertimbangan hukum hakim dalam menjatuhkan sanksi pidana
pelaku tindak pidana kekerasan terhadap anak yang menyebabkan meninggal
dunia oleh orang tuanya pada Putusan Nomor 317/Pid.Sus/2022/PN Pdg dan
Putusan Nomor 328/Pid.Sus/2019/PN Sag?

2. Bagaimana perlindungan hukum terhadap anak yang menjadi korban
kekerasan yang dilakukan oleh orang tuanya dalam hukum positif di

indonesia?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan uraian latar belakang tersebut diatas, maka tujuan dalam
penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui dan menganalisis pertimbangan hukum hakim dalam



menjatuhkan sanksi pidana pelaku tindak pidana kekerasan terhadap anak
oleh orang tuanya pada Putusan Nomor 317/Pid.Sus/2022/PN Pdg dan
Putusan Nomor 328/Pid.Sus/2019/PN Sag.

2. Untuk mengetahui dan menganalisis perlindungan hukum terhadap anak yang
menjadi korban kekerasan yang dilakukan oleh orang tuanya dalam hukum

positif di indonesia.

D. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang dapat diperoleh dalam melakukan penelitian ini
adalah:

1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini  bertujuan mampu memberikan manfaat kepada
pengembangan ilmu hukum di Indonesia dan khususnya hukum pidana, terutama
mengenai perlindungan anak yang mampu memberikan pemikiran baru dalam hal

perlindungan hukum bagi anak yang menjadi korban kejahatan.

2. Manfaat Praktis

a. Untuk lebih mengembangkan penalaran, membentuk pola pikir dinamis,
sekaligus untuk mengetahui kemampuan penulis dalam menerapkan ilmu
yang diperoleh.

b. Untuk mengetahui permasalahan yang muncul dan mencoba menawarkan ide-

ide perlindungan hukum bagi anak korban kejahatan.
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E. Ruang Lingkup

Ruang lingkup ini terkait dengan demonstrasi kekerasan terhadap anak yang
dilakukan oleh para wali yang mengkaji pertimbangan otoritas yang ditunjuk
dalam pengenaan sanksi pidana terhadap pelaku serta perlindungan yang sah bagi
anak-anak yang menjadi korban hukum positif di Indonesia berdasarkan Putusan

Nomor 317/Pid.Sus/2022/PN Pdg dan Putusan Nomor 328/Pid.Sus/2019/PN Sag.

F. Kerangka Teori
Kerangka teori merupakan salah satu sub bahasan awal dalam penyusunan
penelitian yang keberadaannya sangat penting bagi peneliti ketika akan
melakukan analisis terhadap seluruh permasalahan yang dikaji, termasuk dalam
pelaksanaan penelitian di bidang ilmu hukum.
1. Teori Perimbangan Hakim
Dalam menentukan atau menjatuhkan hukuman, hakim tidak boleh kurang
dari batas minimum atau lebih dari batas maksimum yang diperbolehkan undang-
undang. Mackenzie menegaskan ada beberapa teori yang bisa digunakan hakim
dalam memutus suatu perkara, antara lain:'*
a. Teori Keseimbangan
Keselarasan antara keadaan yang tidak sepenuhnya diatur atau tidak diatur
oleh peraturan dan kepentingan pertemuan yang bersangkutan.

b. Teori Pendekatan Seni dan Intuisi

13 Muhaimin, Metode Penelitian Hukum, (Mataram: University Press, 2020), him.39.
14 Ahmad Rifai, Penemuan Hukum, (Jakarta: PT Sinar Grafika, 2010), him.102.
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Merupakan teori yang digunakan hakim dalam menjatuhkan putusan terhadap
suatu perkara lebih ditentukan instuisi daripada pengetahuan hakim.

c. Teori Pendekatan Keilmuan
Merupakan teori yang digunakan hakim dalam menjatuhkan putusan harus
dilakukan secara sistematik dan hati-hati supaya dapat menjamin konsistensi
dari putusan hakim tersebut.

d. Teori Pendekatan Pengalaman
Merupakan teori yang digunakan hakim dalam menjatuhkan putusan
berdasarkan pengalaman dari seorang hakim yang telah mengahadapi
beberapa perkara yang dihadapinya.

e. Teori Ratio Decidendi
Merupakan teori yang mempertimbangkan semua aspek persoalan yang
dihadapi dan berusaha menggunakan peraturan perundang-undangan yang
sejalan dengan persoalan tersebut sebagai dasar hukum pengambilan
keputusan. Itu didasarkan pada prinsip filosofis fundamental.® Selain itu,
putusan hakim dimotivasi secara jelas dan melayani kepentingan keadilan
bagi kedua belah pihak.

f. Teori Kebijaksanaan
Merupakan suatu teori yang menekankan pada fakta bahwa pemerintah,
masyarakat, dan keluarga semuanya bertanggung jawab untuk membesarkan

dan mendidik para terdakwa agar kelak menjadi orang yang lebih baik lagi

15 Sudikno Mertokusumo, Penemuan Hukum sebuah pengantar, (Jakarta: PT Sinar Grafika,
2006), him.54.
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yang berguna bagi keluarga dan masyarakatnya.
Hakim ketika menjatuhkan putusan pada suatu perkara haruslah dengan adil
sesuai dengan UU yang berlaku. Menurut Van Apeldoorn, hakim sebaiknya:*®
a. Menyesuaikan UU dengan faktor nyata dan kejadian nyata pada masyarakat.

b. Menambah UU apabila diperlukan.

2. Teori Perlindungan Hukum

Menurut Satjito Raharjo perlindungan hukum yang sah adalah suatu usaha
untuk melindungi kecenderungan seseorang dengan cara memberikan
kemampuan kebebasan bersama kepada dirinya sendiri sehingga ia dapat
memuaskan keinginannya.l’ Sedangkan menurut Setiono, perlindungan hukum
adalah upaya untuk melindungi masyarakat dari perbuatan-perbuatan yang
melawan hukum atau bertentangan dengan hukum dengan maksud untuk
memulihkan ketertiban dan kenyamanan serta memungkinkan masyarakat untuk
menghargai kemanusiaan dan harga dirinya.8

Menurut Phillipus M. Hadjon perlindungan hukum bagi rakyat sebagai
tindakan pemerintah bersifat perventif dan represif. Preventif bertujuan untuk
terjadinya sebuah pelanggaran, sedangkan represif bertujuan menyelesaikan

suatu pelanggaran.t® Perlindungan hukum dapat dikategorikan dalam dua

16 E. Utrecht dan Moch Saleh Djindang, Pengantar dalam Hukum Indonesia, (Jakarta: PT
Sinar Harapan, 1980), him.204.

17 Satjipro Rahardjo, Sisi-Sisi Lain dari Hukum di Indonesia, (Jakarta: Kompas, 2003),
him.121.

18 Setiono, “Rule of Law,” Disertasi S2 Fakultas Hukum, (Universitas Sebelas Maret,
Surakarta, 2004), him.3.

19 Phillipus M. Hadjon, Perlindungan Hukum Bagi Rakyat Indonesia, (Surabaya: PT Bina
lImu, 1987), him.29.
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kategori perlindungan hukum yaitu:

a.

Perlindungan Hukum Preventif

Merupakan perlindungan yang bertujuan untuk mencegah sebelum terjadinya
suatu pelanggaran yang diberikan pemerintah.

Perlindungan Hukum Represif

Merupakan perlindungan yang diberikan berupa sanksi, apabila sudah terjadi
atau dilakukannya suatu pelanggaran.?

Suatu perlindungan dapat dikatakan sebagai perlindungan hukum apabila

memenuhi unsur-unsur sebagai berikut:

a.

b.

Ada pengayoman dari pemerintah terhadap masyarakat
Adanya jaminan kepastian hukum
Berkaitan dengan hak masyarakat

Ada sanksi terhadap pihak yang melanggar atau melakukan kejahatan.

. Metode Penelitian

Jenis Penelitian

Pada penulisan skripsi ini penulis menggunakan jenis penelitian normatif

dengan mengacu pada norma-norma hukum yang berlaku serta sumber hukum

yang diakui oleh Negara Republik Indonesia. Penelitian hukum normatif

(normatif law research) adalah penelitian hukum yang membahas hukum sebagai

norma atau kaidah yang berlaku di masyarakat, dan menjadi acuan prilaku setiap

20 Sudikno Mertokusumo, Penemuan Hukum, (Bandung: PT Citra Aditya Bakti, 2009),

him. 38.
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orang.?! Penelitian ini dilakukan dengan meneliti bahan kepustakaan.

2. Pendekatan Penelitian

a. Pendekatan Perundang-Undangan (Statute = Approach), merupakan
pendekatan yang dilakukan dengan menelaah peraturan perundang-undangan
yang ada berkaitan dengan permasalahan hukum yang sedang dihadapi.??

b. Pendekatan Kasus (Case Approach), merupakan jenis pendekatan dalam
penelitian hukum normatif dimana peneliti mencoba untuk mengkonstruksi
argumentasi hukum dalam konteks kasus-kasus konkrit yang terjadi di
lapangan. Pendekatan kasus bertujuan menemukan nilai yang benar dan solusi
masalah hukum sesuai dengan prinsip keadilan. Dalam penelitian ini penulis
membahas kasus-kasus yang menyangkut masalah hukum, seperti kasus yang
telah memperoleh putusan pengadilan yang berkekuatan tetap. Apa yang
dikaji dapat menjadi bahan pertimbangan oleh hakim dalam mengambil
putusan sehingga dapat dijadikan argumentasi untuk menyelesaikan
permasalahan hukum yang dihadapi.?® Berdasarkan Putusan Nomor

317/Pid.Sus/2022/PN Pdg dan Putusan Nomor 328/Pid.Sus/2019/PN Sag.

21 Muhaimin, Metode Penelitian Hukum, (Mataram: University Press, 2020), him.29.

22 Johny lbrahim, Teori dan Metodologi Penelitian Hukum Normatif, (Malang:
Banyumedia Publishing, 2008), him.302.

23 S, Nasution, Metode Research (Penelitian IImiah) usulan Tesis, Desain Penelitian,
Hipotesis, Validitas, Sampling, Populasi, Observasi, Wawancara, Angket, (Jakarta: PT Bumi
Aksara, Cetakan ke-4, 2011), him.16.
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3. Jenis dan Sumber Bahan Hukum

Jenis dan sumber bahan hukum dalam penelitian normatif menggunakan

data sekunder. Menurut Sugiyono data sekunder adalah sumber data yang tidak

langsung memberikan data kepada pengepul data, misalnya lewat orang lain atau

lewat dokumen. Data sekunder terdiri dari 3 bahan hukum yaitu bahan hukum

primer, sekunder, dan tersier.

a. Bahan Hukum Primer adalah bahan hukum yang mengikat secara perundan-

undangan atau dalam putusan hakim. Bahan hukum primer dalam penulisan

skripsi ini berupa :

1.

2.

5.

6.

Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1946 tentang Peraturan Hukum Pidana*
Undang-Undang Nomor 4 Tahun 1979 tentang Kesejahteraan Anak®
Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2014 tentang Perubahan Atas Undang-
Undang Nomor 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak?
Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2004 tentang Penghapusan Kekerasan
dalam Rumah Tangga?’

Putusan Pengadilan Nomor: 328/Pid.Sus/2019/PN Sag.

Putusan Pengadilan Nomor: 317/Pid.Sus/2022/PN Pdg.

b. Bahan Hukum Sekunder adalah bahan hukum yang memberikan penjelasan

mengenai bahan hukum primer. Bahan hukum sekunder dalam penulisan ini

24 Indonesia, Undang-Undang Peraturan Hukum Pidana, UU No.1 Tahun 1946
% Indonesia, Undang-Undang Kesejahteraan Anak, UU No.4 Tahun 1974, LN No.32

Tahun 1979, TLN No.3143.

% Indonesia, Undang-Undang Perlindungan Anak, UU No. 35 Tahun 2014, LN No.297

Tahun 2014, TLN No.5606

27 Indonesia, Undang-Undang Penghapusan Kekerasan dalam Rumah Tangga, UU No.23

Tahun 2004, LN No.95 Tahun 2004, TLN No.4419
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terdiri dari buku teks para ahli, artikel-artikel ilmiah, jurnal-jurnal ilmiah,
hasil penelitian, situs internet, putusan hakim yang berkaitan dan lain
sebagainya.

c. Bahan Hukum Tersier adalah bahan informasi hukum yang baik
terdokumentasi atau bisa didapatkan melalui media.?® Bahan hukum tersier
dalam penelitian ini terdiri dari ensiklopedia, kamus-kamus hukum, kamus
besar Bahasa Indonesia, internet dan lain sebagainya.

4. Teknik Pengumpulan Bahan Hukum

Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan bahan studi kepustakaan.

Semua bahan yang diperoleh dikumpulkan berdasarkan studi kepustakaan sebagai

teknik pengumpulan data yang ada. Teknik studi kepustakaan ini dilakukan

dengan mencari, membaca, menulis, mengutip, serta mempelajari bahan yang
dianggap perlu dan digunakan untuk menjawab permasalahan dalam penelitian.

5. Teknik Analisis Bahan Hukum

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan analisis bahan yang diperoleh
dengan memakai metode deskriptif analisis yaitu metode yang memusatkan pada
penguraian permasalahan, pemaparan, penafsiran dan juga analisa sehingga dapat
menghasilkan kesimpulan berdasarkan bahan-bahan hukum yang dapat

dipertanggungjawabkan.?®

28 Meray, Hendrik Mezak. “Jenis, Metode dan Pendekatan Dalam Penelitian Hukum.” Law
Review, Fakultas Hukum Universitas Pelita Harapan, Vol. V, No.3. Maret (2006) him.93

2 Fachrul, Rozi. “Sistem Pembuktian Dalam Proses Persidangan Pada Perkara Tindak
Pidana.” Jurnal Yuridis Unaja, VVol.1, No.2, Desember (2018). him.24
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6. Teknik Penarikan Kesimpulan

Penelitian ini meggunakan penarikan kesimpulan deduktif. Penarikan
kesimpulan deduktif digunakan untuk menarik kesimpulan dalam penelitian ini
yaitu dari masalah khusus yang diselidiki. ** Sehingga penarikan kesimpulan ini

dapat menjawab rumusan masalah dalam penelitian ini.

30 Ketut Arianta, Dewa Gede Sudika Mangku, dan Ni Putu Rai Yuliartini. “Perlindungan
Hukum Bagi Kaum Etnis Rohingya Dalam Perspektif Hak Asasi Manusia Internasional.” Jurnal
Ilmu Hukum, Vol.3, No.2 Tahun (2020). him.169.
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